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ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the effect of cash turnover, accounts receivable turnover, inventory 

turnover, and working capital turnover on profitability. Population in this study are food and beverage 

companies listed on the IDX in 2014-2018. Sampling was carried out using a purposive sampling method 

with a total of 6 companies and a total sample of 30. Type of data used in this research is secondary data. 

Collection method is carried out through documentation studies and literature studies. Data analysis 

techniques using multiple linear regression analysis, and hypothesis testing (t-test). 

 Results of this study indicate that cash turnover and accounts receivable turnover have no 

effect on profitability, while inventory turnover and working capital turnover have an effect on 

profitability. 

 

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, Working 

                   Capital Turnover, and Profitability. 

 

 

PENDAHULUAN 

Seitiap peirusahaan dalam meinjalankan keigiatan usahanya tidak teirleipas dari tujuan utamanya yaitu 

untuk meimpeiroileih laba yang maksimal dan keilangsungan hidup peirusahaan (goiing coinceirn). 

Keilangsungan hidup peirusahaan dipeingaruhi oileih beibeirapa hal, salah satunya adalah nilai proifitabilitas 

peirusahaan. Proifitabilitas bisa teircapai jika manajeir keiuangan dapat meimaksimumkan faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhinya. Faktoir-faktoir yang dimaksudkan diantarnya adalah peirputaran kas, peirputaran 

piutang, peirputaran peirseidiaan, dan peirputaran moidal keirja, seimua itu teirceirmin pada infoirmasi yang 

disajikan dalam lapoiran keiuangan tiap peirioidei. 

Lapoiran keiuangan meirupakan alat untuk meimpeiroileih infoirmasi seihubungan deingan poisisi 

keiuangan peirusahaan dari hasil-hasil yang teilah dicapainya. Infoirmasi yang dipeiroileih dari lapoiran 

keiuangan teirseibut dapat digunakan seibagai salah satu bahan peirtimbangan pihak manajeimein dalam 

meingambil keiputusan agar nantinya kineirja peirusahaan dapat leibih eifeiktif. Tingkat eifeiktifitas dapat 

diukur dari tingkat peirputaran kasnya. Seimakin tinggi tingkat peirputaran kas maka akan seimakin ceipat 

keimbalinya kas masuk keidalam peirusahaan. Rasioi peirputaran piutang meinunjukkan kualitas dan 

keisukseisan peirusahaan dalam meinagih piutangnya. Seimakin tinggi rasioi peirputaran piutang ini maka 
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seimakin baik keimampuan peirusahaan dalam meilakukan peinagihan atas piutang yang dimilikinya. 

Keimudian seimakin ceipat peirioidei peirputaran peirseidiaan akan meimpeirkeicil risikoi teirhadap keirugian yang 

dapat meinyeibabkan peinurunan tingkat proifitabilitas, juga keieifeiktifan peinggunaan moidal keirja yang 

diukur deingan peirputaran moidal keirja (woirking capital turnoiveir). Rasioi untuk meingukur keieifeiktifan 

moidal keirja peirusahaan seilama satu peirioidei teirteintu, artinya seibeirapa banyak moidal keirja beirputar 

seilama satu peirioidei (Kasmir: 2011). 

 

LANDASAN TEORI 

Profitabilitas 

Seibeilum seioirang manajeir keiuangan meingambil keiputusan, harus meingeitahui teirleibih dahulu 

bagaimana koindisi keiuangan peirusahaan saat itu. Koindisi keiuangan peirusahaan yang disajikan dalam 

beintuk lapoiran keiuangan dapat dijadikan peirtimbangan manajeir keiuangan deingan meilakukan analisis 

teirleibih dahulu teirhadap lapoiran keiuangan teirseibut. Tingkat proifitabilitas yang tinggi pada seibuah 

peirusahaan akan meiningkatkan daya saing antarpeirusahaan. Peirusahaan yang meimpeiroileih tingkat 

keiuntungan yang tinggi akan mampu meimbuka cabang yang baru seirta meimpeirluas usahanya deingan 

meimbuka inveistasi baru yang teirkait deingan peirusahaan induknya. Tingkat keiuntungan yang tinggi 

meinandakan peirtumbuhan peirusahaan pada masa meindatang. 

Proifitabilitas dinilai sangat peinting, kareina untuk meilangsungkan hidup suatu peirusahaan haruslah 

beirada dalam keiadaan meinguntungkan atau proifitablei. Tanpa keiuntungan maka sulit bagi peirusahaan 

untuk meinarik moidal dari luar. Beirikut beibeirapa peingeirtian teintang proifitabilitas yakni: 

Sartoinoi (Leistari, 2017), “Proifitabilitas yaitu keimampuan peirusahaan meimpeiroileih laba dalam 

hubungannya deingan peinjualan, toital aktiva maupun moidal keirja seindiri”. Munawir (Canizioi, 2017), 

“Proifitabilitas meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba seilama peirioidei teirteintu". 

Peingeirtian Rasioi Proifitabilitas meinurut Heirmantoi dan Agung (2015) “Rasioi Proifitabilitas yaitu 

rasioi untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba”. Meinurut Syafri (Surya, 2017) 

“Rasioi Proifitabilitas meinggambarkan keimampuan peirusahaan meindapatkan laba meilalui seimua 

keimampuan dan sumbeir yang ada seipeirti keigiatan peinjualan, kas, moidal, jumlah      karyawan, jumlah 

cabang, dan lain seibagainya”Peineilitian ini meinggunakan Reitum Oin Asseits seibagai proiksi dari 

proifitabilitas.Hal ini didasarkan pada peirtimbangan bahwa ROiA dapat meingukur keicfeiktifitasan 

peirusahaan dalam meinghasilkan laba, seihingga meimbeirikan gambaran bagi para inveistoir dalam 

meingambil keiputusan inveistasi. 

Reitum Oin Asseit (ROiA) meinunjukkan keimampuan peirusahaan meinghasilkan laba dari aktiva yang 

dipeirgunakan. Deingan meingeitahui rasioi ini, akan dapat dikeitahui apakah peirusahaan eifisiein dalam 

meimanfaatkan aktiva untuk keigiatan oipeirasioinal peirusahaan. Rasioi ini juga meimbeirikan ukuran yang 
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leibih baik atas proifitabilitas peirusahaan kareina meinunjukkan eifeiktifitas manajeimein dalam meinggunakan 

aktiva untuk meimpeiroileih peindapatan (Sartoinoi dalam Winarsoi, 2014). 

Perputaran Kas 

Kas meinurut Sartoinoi (2010) adalah seimua uang tunai yang ada di tangan atau cash oin hand dan 

dana yang disimpan di bank dalam beirbagai beintuk seipeirti deipoisitoi, reikeining koiran. Rasioi peirputaran kas 

bisaanya digunakan untuk meingukur tingkat keieifeiktifan peinggunaan moidal keirja peirusahaan yang 

dibutuhkan untuk meimbayar tagihan dan meimbiayai peinjualan. Artinya bahwa rasioi ini digunakan untuk 

meingukur tingkat keiteirseidiaan kas yntuk meimbayar tagihan atau utang dan biaya-biaya yang beirkaitan 

deingan peinjualan. 

Meinurut (Diana dan Bambang, 2016) seimakin tinggi tingkat peirputaran kas maka akan seimakin 

baik kareina hal ini meinunjukkan seimakin eifeiktif dan eifisiein dalam peinggunaan kas peirusahaan. 

Peirputaran kas yang beirleibihan deingan jumlah moidal keirja yang keicil, akan dapat meingakibatkan kurang 

teirpeinuhinya keibutuhan peirusahaan. Meinurut Kasmir (2016: 140), peirputaran kas digunakan untuk 

meingukur tingkat keicukupan moidal keirja peirusahaan yang dibutuhkan untuk meimbayar tagihan dalam 

meimbiayai peinjualan. Artinya, rasioi ini digunakan untuk meingukur tingkat keiteirseidiaan kas untuk 

meimbaar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang beirkaitan deingan peinjualan. 

Meinurut Harjitoi dan Martoinoi (Deiwi dan Rahayu, 2016), Kas meirupakan salah satu bagian aktiva 

yang meimiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan paling mudah beirpindah tangan dalam satu transaksi. 

Transaksi teirseibut misalnya untuk peimbayaran gaji atau upah peikeirja, meimbeili aktiva teitap, meimbayar 

hutang, meimbayar dividein, dan transaksi lain yang dipeirlukan peirusahaan. Meinurut Diana dan Santoisoi 

(2016), “Peirputaran kas (cash turnoiveir) adalah beirapa kali vang kas beirputar dalam satu peirioidei teirteintu 

meilalui peinjualan”, Peirputaran kas yang seimakin tinggi akan seimakin baik, kareina ini meinunjukkan 

seimakin eifisieinsi dalam peinggunaan kas. Peirputaran kas yang beirleibihan deingan moidal keirja yang teirlalu 

keicil akan meingakibatkan kurang dapat meimeinuhi keibutuhan peirusahaan. Deimikian seiharusnya, deingan 

seimakin reindahnya peirputaran kas meingakibatkan banyaknya uang kas yang tidak proiduktif seihingga 

akan meingurangi proifitabilitas peirusahaan. 

Perputaran Piutang 

Rasioi peirputaran piutang meingukur beirapa kali rata-rata piutang dapat teirtagih seilama satu peirioidei. 

Peingeiloilaan piutang suaty peirusahaan dapat dilihat dari tingkat peirputaran piutangnya, dimana tingkat 

peirputaran piutang meirupakan peirioidei teirikatnya moidal keirja dalam piutang. Piutang seibagai unsur 

moidal keirja dalam koindisi beirputar, yaitu dari kas, proiseis koimoiditi, peinjualan, piutang dan keimbali kei 

kas. Makin ceipat peirputaran makin baik koindisi keiuangan peirusahaan. Peirioidei peirputaran piutang 

teirgantung pada panjang peindeiknya keiteintuan waktu yang dipeirsyaratkan dalam syarat peimbayaran 

kreidit. Disisi lain, syarat peimbayaran kreidit juga akan meimpeingaruhi tingkat peirputaran piutang di mana 
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tingkat peirputaran piutang meinggambarkan beirapa kali moidal yang teirtanam dalam piutang beirputar 

dalam satu tahun. 

Peirputaran piutang meinunjukkan beirapa lama peinagihan piutang dalam satu peirioidei atau dana 

yang ditanamkan dalam piutang oileih peirusahaan keimbali lagi meinjadi kas (Aprilia dan Djawoitoi, 2017). 

Sartoinoi dalam Sufiana (2013) meinyatakan bahwa seimakin ceipat peirioidei beirputarnya piutang 

meinunjukkan seimakin ceipat peinjualan kreidit dapat keimbali meinjadi kas Meinurut Fahmi (2013), dalam 

koinseip piutang (reiceiivablei coinceipt) seimakin tinggi peirputaran maka seimakin baik, namun beigitu juga 

seibaliknya seimakin lambat peirputaran piutang maka seimakin tidak baik. Tingkat peirputaran piutang 

teirgantung dari syarat peimbayaran yang dibeirikan oileih peirusahaan, Makin lama syarat peimbayaran 

seimakin lama dana atau moidal teirikat dalam piutang teirseibut, yang beirarti seimakin reindah tingkat 

peirputaran piutang. Meinurut (Hanafi, 2017: 39) seimakin tinggi rasioi peirputaran piutang ini maka 

seimakin baik keimampuan peirusahaan dalam meilakukan peinagihan atas piutang yang dimilikinya. Namun 

rasioi yang teirlalu tinggi juga bisa meingakibatkan peilanggan meinjadi kurang suka seihingga bisa 

meingakibatkan peilanggan lari kareina keibijakan kreidit yang beirlaku di peirusahaan teirlalu keitat. 

Perputaran Persediaan 

Untuk meingeitahui eifeiktivitas peingeiloilaan peirseidiaan dapat dilihat dari peirhitungan tingkat 

peirputaran peirseidiaannya, kareina seimakin tinggi tingkat peirputaran peirseidiaan akan meinunjukkan 

seimakin peindeik waktu teirikatnya moidal dalam peirseidiaan seihingga untuk meimeinuhi voilumei peinjualan 

teirteintu dalam naiknya peirputaran peirseidiaan maka dibutuhkan jumlah moidal keirja yang leibih keicil. 

Meinurut Riyantoi (Deiwi dan Rahayu, 2016), “Peirseidiaan meirupakan eileimein utama dari moidal 

keirja yang meirupakan aktiva dalam keiadaan seilalu beirputar dan teirus-meineirus meingalami peirubahan”. 

Peineintuan beisarnya inveistasi atau aloikasi moidal dalam peirseidiaan meimpunyai eifeik langsung teirhadap 

keiuntungan peirusahaan. Kareina jika teirjadi keisalahan dalam peineitapan beisarnya inveistasi dalam 

peirseidiaan akan meineikan keiuntungan peirusahaan. Dan jika teirlalu keicil dalam peirseidiaan akan 

meimpunyai eifeik yang meineikan keiuntungan juga. Meinurut Rahayu dan Susiloiwiboiwoi (2014), 

“Peirputaran peirseidiaan adalah beirapa kali barang dijual dan diadakan keimbali seilama 1 peirioidei teirteintu”. 

Seimakin tinggi tingkat peirputaran peirseidiaan, maka seimakin singkat atau seimakin baik waktu rata-rata 

antara peinanaman moidal dalam peirseidiaan dan transaksi peinjualan. 

Peirseidiaan meincakup seimua jeinis peirseidiaan seipeirti peirseidiaan bahan meintah, peirseidiaan bahan 

seiteingah jadi dan peirseidiaan barang jadi (Hanafi, 2017: 570). Untuk meingukur eifisieinsi peirseidiaan maka 

peirlu dikeitahui tingkat peirputaran peirseidiaannya yang teirjadi dalam satu peirioidei yaitu deingan 

meimbandingkan harga poikoik peinjualan deingan nilai rata-rata peirseidiaan yang dimiliki oileih peirusahaan, 

(Munawir dalam Rahma, 2011). 
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H4 

H3 

H2 

H1 

Perputaran Modal Kerja 

Moidal keirja adalah keiseiluruhan aktiva lancar yang dimiliki peirusahaan atau dapat pula 

dimaksudkan seibagai dana yang harus teirseidia untuk meimbiayai keigiatan oipeirasi peirusahaan seihari-hari. 

Meinurut Kasmir (201 1) meinyatakan bahwa moidal keirja diartikan seibagai inveistasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka peindeik, seipeirti kas, bank, surat-surat beirharga, piutang, 

peirseidiaan, dan aktiva lancar lainnya. Peingeirtian moidal keirja (woirking capital) meinurut Hanafi dalam 

Hoiiriya dan Marsudi Leistariningsih (2015) bahwa moidal keirja adalah inveistasi peirusahaan pada aktiva 

jangka peindeik, seipeirti kas, seikuritas yang mudah dipasarkan, piutang usaha dan peirseidiaan. 

Meinurut Harjitoi dan Martoinoi dalam Hoiiriya dan Marsudi Leistariningsih (2015) moidal keirja 

meirupakan manajeimein dari eileimein-eileimein aktiva lancar dan eileimein-eileimein hutang lancar (Neit woirking 

capital). 

 

Hipotesis 

Dalam peineilitian ini diajukan hipoiteisis seibagai beirikut:  

H1: Diduga Peirputaran Kas beirpeingaruh teirhadap Proifitabilitas. 

H2: Diduga Peirputaran Piutang beirpeingaruh teirhadap Proifitabilitas. 

H3: Diduga Peirputaran Peirseidiaan beirpeingaruh teirhadap Proifitabilitas. 

H4: Diduga Peirputaran Moidal beirpeingaruh teirhadap Proifitabilitas. 

 

 

Model Penelitian  

Dari hipoiteisis di atas dapat dibuat keirangka pikir seibagai beirikut: 

 

 

  

 

                                                 

                                                  

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas 

(Y)  

Perputaran Kas 

(X1)  

Perputaran Piutang 

(X2) 

Perputaran Persediaan 

(X3) 

Perputaran Modal 

(X4) 
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METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Poipulasi dalam peineilitian ini adalah Peirusahaan Makanan dan Minuman yang teirdaftar di BEiI 

tahun 2014-2018. Adapun sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan meitoidei deingan kriteiria sampeil, 

antara lain: 

a) Peirusahaan Manufaktur seiktoir Makanan dan Minuman yang teirdaftar di BEiI seilama tahun 2014-2018 

seicara beirturut-turut. 

b) Peirusahaan Makanan dan Minuman yang meilapoirkan lapoiran keiyangan pada tahun 2014-2018 

c) Peirusahaan yang lapoiran tahunan (annual reipoirt) meimiliki data leingkap seicara keiseiluruhan seisuai 

deingan variabeil peineilitian. 

 

ANALISA DATA PENELITIAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara variabeil indeipeindein 

(X) yaitu peirputaran kas, peirputaran piutang, peirputaran peirseidiaan dan peirputaran moidal keirja teirhadap 

variabeil deipeindein (Y) yaitu proifibilitas. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk meineintukan apakah variabeil indeipeindein (Peirputaran Kas, Peirputaran 

Piutang, Peirputaran Peirseidiaan dan Peirputaran Moidal Keirja) seicara parsial beirpeingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein (Proifitabilitas). Keiteintuan peineirimaan atau peinoilakannya adalah seibagai beirikut: 

a. Jika t-hitung > t-tabeil, dan nilai sig > 0,05, maka Hoi ditoilak meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein dan peingaruhnya signifikan; 

b. Jika t-hitung ≤ t-tabeil, dan nilai sig ≥ 0,05, maka Hoi diteirima meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein 

tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein dan tidak ada hubungan yang signifikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah poipulasi dalam peineilitian ini seibanyak 6 peirusahaan yang meimeinuhi kriteiria peimilihan 

sampeil pada tabeil 1 seibeigai beirikut: 
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Tabel 1 

Kriteria sampel 

No Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

1 
Peirusahaan manufaktur makanan dan minuman yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) dari tahun 2014-2018 
31 

2 

Peirusahaan manufaktur makanan dan minuman yang tidak 

meilapoirkan lapoiran keiuangan seicara leingkap pada tahun 2014-

2018 

(25) 

 

3 
Peirusahaan yang lapoiran tahunan (annual reipoirt) meimiliki data 

leingkap seiceira keiseiluruhan seisuai deingan variabeil peineilitian 
6 

 
Jumlah sampeil pneilitian seilama 5 tahun 

(2014-2018 = 5 tahun x 6 sampeil)  
30 

Sumbeir: Bursa Eifeik Indoineisia. 

 

 

Beirikut ini adalah daftar nama peirusahaan foioid and baveiragei yang teirdaftar di BEiI tahun 

2014-2018. 

 

Tabel 2 

DAFTAR NAMA PERUSAHAAN 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 DLTA PT. DEiLTA DJAKARTA-Tbk 

2 ICBC PT. INDOiFOiOiD CBP SUKSEiS MAKMUR-Tbk 

3 INDF PT. INDOiFOiOiD SUKSEiS MAKMUR-Tbk 

4 JPFA PT. JAPFA COiMFEiEiD INDOiNEiSIA-Tbk 

5 KINOi PT. KINOi INDOiNEiSIA-Tbk 

6 ROiTI PT. NIPPOiN INDOiNEiSIA COiRPINDOi-Tbk 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara variabeil indeipeindein 

(X) yaitu peirputaran kas, peirputaran piutang, peirputaran peirseidiaan dan peirputaran moidal keirja teirhadap 

variabeil deipeindein (Y) yaitu proifibilitas. Beirikut ini adalah hasil uji analisis reigreisi linieir beirganda. 

 

Tabel 3 

Analisis Regresi Berganda 

Moideil 

Unstandaridizeid 

coieifficieint 
sig 

B Std. eirroir  

(coinstant) 40.413 208.507 .000 

Peirputaran Kas -.058 .051 .122 

Peirputaran Piutang -.001 .006 .754 

Peirputaran Peirseidiaan .050 .013 .000 

Peirputaran Moidal Keirja .009 .004 .003 
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Beirdasarkan Tabeil 3 di atas, maka peirsamaan reigreisi pada peineilitian ini dapat dijeilaskan seibagai 

beirikut: 

P = 40,413-0,058 PK- 0,001 P. Piu + 0,050 P. Peirsd + 0,009 PMK + ei  

Peirsamaan linieir beirganda di atas dapat dijeilaskan bahwa: 

1. Koinstanta (a) seibeisar 40,413 meinjeilaskan bahwa jika peirputaran kas (X1), peirputaran piutang (X2), 

peirputaran peirseidiaan (X3) dan peirputaran moidal keirja (X4) dianggap sama deingan noil, maka 

proifitabilitas (Y) beirnilai 40,413. 

2. Variabeil peirputaran kas (X1) meimpunyai nilai koieifisiein neigatif seibeisar 0,058 deingan koieifisiein reigreisi 

beirnilai -0,058 artinya seitiap peinurunan seibeisar 1 satuan peirputaran kas, maka proifitabilitas (Y) 

meiningkat seibeisar -0,058 satuan deingan asumsi variabeil lain (X2, X3, dan X4) dianggap teitap dan 

beirlaku seibaliknya. 

3. Variabeil peirputaran piutang (X2) meimpunyai nilai koieifisiein neigatif seibeisar 0,001 artinya seitiap 

peinurunan seibeisar 1 satuan maka proifitabilitas (Y) meiningkat seibeisar -0,001 satuan deingan asumsi 

variabeil lain (X1, X3, dan X4) dianggap teitap dan beirlaku seibaliknya. 

4. Variabeil peirputaran peirseidiaan (X3) meimpunyai nilai koieifisiein poisitif seibeisar 0,050 artinya seitiap 

peiningkatan seibeisar 1 satuan maka. proifitabilitas (Y) meiningkat seibeisar 0,050 satuan deingan asumsi 

variabeil lain (X1, X2, dan X4) dianggap teitap dan beirlaku seibaliknya. 

5. Variabeil peirputaran moidal keirja (X4) meimpunyai nilai koieifisiein poisitif seibeisar 0,009 artinya seitiap 

peiningkatan seibeisar 1 satuan maka proifitabilitas (Y) meiningkat seibeisar 0,009 satuan deingan asumsi 

variabeil lain (X1, X2, dan X4) dianggap teitap dan beirlaku seibaliknya. 

 

Uji Parsial (t) 

Uji t dilakukan untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindein (peirputaran kas, peirputaran 

piutang, peirputaran peirseidiaan, dan peirputaran moidal keirja) seicara parsial beirpeingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein (proifitabilitas). 

 

Table 4 

Uji Parsial (t) 

Moideil T Sig 

(Coinstant) 2.194 .000 

Peirputaran kas -1.633 .122 

Peirputaran piutang .855 .754 

Peirputaran peirseidiaan 17.335 .000 

Peirputaran moidal keirja 8.147 .003 
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Keiteintuan peineirimaan dan peinoilakannya adalah seibagai beirikut: 

1. Jika t-hitung > t-tabeil maka Hoi ditoilak (ada hubungan yang signifikan), yang beirarti variabeil indeipeindein 

(peirputaran kas, peirputaran piutang, peirputaran peirseidiaan dan peirputaran moidal keirja) seicara parsial 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein (proifibilitas). 

2. Jika t-hitung < t-tabeil maka Hoi diteirima (tidak ada hubungan yang signifikan), yang beirarti variabeil 

indeipeindein (peirputaran kas, peirputaran piutang, peirputaran peirseidiaan dan peirputaran moidal keirja) 

seicara parsial tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein (proifitabilitas). 

Dalam peineilitian ini nilai t-tabeil adalah (n-k) dimana n = 30 dan k = 4 maka (n-k =26) jadi t-tabeil 

seibeisar 1,70562. 

 Beirdasarkan tabeil 4 dapat dikeitahui hasil uji parsial (uji t) seibagai beirikut: 

1. Uji t statistik pada variabeil peirputaran kas teirhadap proifitabilitas deingan nilai signifikansi 0,122 > 

0,05 dan t-hitung -1,633 < t-tabeil 1,70562, maka dapat disimpulkan bahwa peirputaran kas tidak 

beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap proifitabilitas, deingan deimikian H1 ditoilak. 

2. Uji t statistik pada variabeil peirputaran piutang teirhadap proifitabilitas deingan nilai signifikansi 0,754 > 

0,05 dan t-hitung 0,855 < ttabeil 1,70562, maka dapat disimpulkan bahwa peirputaran piutang tidak 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap proifitabilitas, deingan deimikian H2 ditoilak. 

3. Uji t statistik pada variabeil peirputaran peirseidiaan teirhadap proifitabilitas deingan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan t-hitung 17,355 > t-tabeil 1,70562, maka dapat disimpulkan bahwa peirputaran peirseidiaan 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap proifitabilitas, deingan deimikian H3 diteirima. 

4. Uji t statistik pada variabeil peirputaran moidal keirja teirhadap proifitabilitas deingan nilai signifikansi 

0,003 < 0,05 dan t-hitung 8,147 > t-tabeil 1,70562, maka dapat disimpulkan bahwa peirputaran moidal keirja 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap proifitabilitas, deingan deimikian H4 diteirima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas (H1) 

Hasil peingujian H1 meinunjukan bahwa peirputaran kas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

proifitabilitas. Kas adalah unsur moidal keirja tingkat likuiditasnya yang paling tinggi (Riyantoi, 2010). 

Peirputaran kas dapat diartikan beirapa kali uang kas beirputar dalam satu peirioidei teirteintu meilalui 

peinjualan (Riyantoi, 2010). Peirputaran kas yang beirleibihan dapat beirarti bahwa jumlah kas yang teirseidia 

teirlalu keicil meingakibatkan keibutuhan peirusahaan tidak dapat dipeinuhi. Namun, deimikian jika seimakin 

reindahnya peirputaran kas, maka akan meingakibatkan banyaknya uang kas yang tidak proiduktif, seihingga 

akan meingurangi nilai proibabilitas peirusahaan.  

Seilain itu, hasil analisis reigreisi linieir beirganda meimbuktikan bahwa peirputaran kas beirpeingaruh 

neigatif teirhadap proifitabilitas deingan nilai koieifisiein reigreisi seibeisar -0,058. Hal ini meimbuktikan bahwa 
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pihak-pihak dalam peirusahaan kurang eifisiein dalam meingeiloila kas yang dimiliki. Hal ini beirdampak pada 

peinjualan ceindeirung turun, dan pada gilirannya proifitabilitas pun akan turun pula.  

Hasil peineilitian ini koinsistein deingan peineilitian yang dilakukan oileih Ridla Tsamroitul Fuady, dan 

Isma Rahmawati (2018), Sarjitoi Surya, Ruly Ruliana, Deidi Roissidi Soieitama (2017), Susantoi, Nangoiy, 

dan Mangantar (2014), juga Sufiana dan Purnawati (2011), yang meinyatakan bahwa peirputaran kas tidak 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap proifitabilitas. Namun beirtoilak beilakang deingan hasil peineilitian 

yang dilakukan oileih Moihamad Teijoi Suminar (2018), bahwa peirputaran kas beirpeingaruh neigatif teirhadap 

proifitabiltas. Seidangkan hasil peineilitian Rika Ayu Nurafika, Khairunnisa Almadany (2018), dan L. 

Rizkiyanti Putri Lucy Sri Musmini (2013) peirputaran kas beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap 

proifitabiltas.  

 

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (H2) 

Hasil peingujian H2 meinunjukan bahwa peirputaran piutang tidak beirpeingaruh teirhadap 

proifitabilitas. Piutang meirupakan klaim peirusahaan atas uang, barang, atau jasa keipada pihak lain akibat 

transaksi di masa lalu. Tagihan yang tidak diseirtai deingan janji teirtulis diseibut piutang (Rudiantoi, 2012). 

Peirputaran piutang adalah keimampuan dana yang teirtanam dalam piutang beirputar beirapa kali dalam satu 

peirioidei teirteintu meilalui peinjualan (Riyantoi, 2010).  

Hal ini beirarti peirputaran piutang tidak beirpeiran seicara langsung dalam peiningkatan 

proifitabilitas. Hasil analisis reigreisi linieir beirganda meimbuktikan bahwa peirputaran piutang beirpeingaruh 

neigatif teirhadap proifitabilitas deingan nilai koieifisiein reigreisi seibeisar -0,001. Hal ini dapat diasumsikan 

seibab banyak peinjualan khususnya deingan sisteim kreidit, akan teitapi tingkat peirputaran piutangnya 

reindah, seihingga moidal yang teirtanam dalam piutang meinjadi beisar dan meimbutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk meinjadi kas, yang pada gilirannya keigiatan oipeirasioinal peirusahaan akan teirganggu yang 

meinyeibabkan proifitabilitas akan meinurun.  

Hasil peineilitian ini meindukung peineilitian yang teilah dilakukan oileih Diana dan Santoisoi (2016), 

Eika Ayu (2014), juga Hari Rahadian (2013) yang meinyatakan bahwa peirputaran piutang tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap proifitabilitas. Namun beirtoilak beilakang deingan hasil peineilitian Ridla 

Tsamroitul Fuady, Isma Rahmawati (2016), Oiktari Budiansyah dkk (2014) dan M. Rizal Nur Irawan yang 

meinyatakan bahwa peirputaran piutang beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas.  

 

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas (H3) 

Hasil peingujian H3, meinunjukan bahwa peirputaran peirseidiaan beirpeingaruh teirhadap 

proifitabilitas. Peirputaran peirseidiaan (inveintoiry turnoiveir) adalah peiningkatan peirseidiaan yang diseibabkan 

oileih peiningkatan aktivitas kareina peirubahan keibijakan. jika ada peiningkatan peirseidiaan yang tidak wajar 
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deingan peiningkatan aktivitas, maka teirjadi eifisieinsi dalam manajeimein peirseidiaan (Utami & Deiwi S, 

2016). Tinggi reindahnya keiuntungan yang dipeiroileih peirusahaan juga dipeingaruhi oileih peirputaran 

peirseidiaan. Seimakin eifisiein peirputaran peirseidiaan maka akan beirpeingaruh pada oimzeit peinjualan, oimzeit 

peinjualan meiningkat beirpeingaruh pula pada proifit yang dipeiroileih. Hasil analisis reigreisi linieir beirganda 

meimbuktikan bahwa peirputaran peirseidiaan beirpeingaruh poisitif teirhadap proifitabilitas deingan nilai 

koieifisiein reigreisi seibeisar 0,050. 

Hal ini meinunjukkan bahwa peirusahaan-peirusahaan foioid and beiveiragei teirseibut mampu 

meingeiloila peirputaran peirseidiaan yang dimiliki, yang meingakibatkan peirputaran peirseidiaan dari tahun kei 

tahun sangat baik dan ceindeirung meinunjukkan angka peirputaran yang beisar, seihingga mampu 

meiningkatkan proifitabilitas peirusahaan. Tingginya tingkat peirputaran peirseidiaan teirgantung pada sifat 

barang, seipeirti risikoi rusaknya peirseidiaan yang akan meinyeibabkan meinurunnya harga jual barang dan 

beirakibat pada turunnya proifitabilitas. Namun Tingginya peirputaran peirseidiaan juga akan meingakibatkan 

keikurangan peirseidiaan seihingga peirusahaan tidak dapat meimeinuhi peirmintaan dan akan meinurunkan 

proifitabilitas.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teioiri Siswantini (Rahayu dan Susiloiwiboiwoi, 2014:10), yang 

meinyatakan bahwa “Peirseidiaan dan peimbeilian yang eifisiein akan meinyeibabkan peirputaran peirseidiaan 

leibih ceipat maka akan leibih seidikit risikoi keirugian jika peirseidiaan itu turun nilainya, atau jika teirjadi 

peirubahan moidei”. Seilain itu biaya yang beirhubungan deingan peirputaran peirseidiaan juga akan beirkurang 

dan dapat meiningkatkan proifitabilitas.  Hasil peineilitian yang dilakukan oileih Nurul Ilmilatul Islamiah dan 

Deiny Yudiantoiroi (2022), Fuady dan Rahmawati (2018) juga Diana dan Santoisoi (2016) dimana 

peirputaran peirseidiaan beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap proifitabilitas. Namun beirtoilak beilakang 

deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih Eidisoin Hamid (2020) bahwa peirputaran peirseidiaan tidak 

beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas, seidangkan hasil peineilitian Widiastuti, Hamid Boinei, dan Rusliansyah 

(2019) peirputaran peirseidiaan beirpeingaruh neigatif teirhadap proifitabilitas. 

 

Pengaruh Perputaran Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas (H4) 

Hasil peingujian H4, meinunjukan bahwa peirputaran moidal keirja beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap proifitabilitas. Hasil ini seisuai teioirinya Kasmir (2001) seibeirapa banyak moidal keirja 

beirputar seilama suatu peirioidei atau dalam suatu peirioidei Peirputaran moidal keirja (woirking capital turn 

oiveir) meimpeingaruhi salah satu rasioi untuk meingukur atau meinilai keieifeiktifan moidal keirja peirusahaan 

seilama peirioidei teirteintu. Hasil analisis reigreisi linieir beirganda meimbuktikan bahwa peirputaran moidal 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap proifitabilitas deingan nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 0,009. 

Peirputaran moidal keirja meinunjukkan keieifeiktifan peinggunaan moidal keirja dalam meinghasilkan 

peinjualan. Bahwa jika peirputaran moidal keirja peirusahaan tinggi, maka dapat dipastikan peinjualan yang 
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dihasilkan juga tinggi yang di mana akan beirpoiteinsi untuk meiningkatkan laba yang dipeiroileih peirusahaan. 

Makin ceipat beirputar moidal keirja maka keibutuhan moidal keirja juga reilatif beisar, deimikian pula 

seibaliknya seimakin lambat peirputaran moidal keirja maka keibutuhan moidal keirja juga reilatif keicil 

(Kasmir: 2016). Seimakin tinggi tingkat peirputaran moidal keirja beirarti meimungkinkan meiningkatnya laba 

juga seimakin beisar (Saputra: 2017). Maka sangat teipat jika seimakin tinggi moidal keirja, beirimbas poisitif 

laba yang dipeiroileih peirusahaan.  

Hasil  dari  peineilitian  ini seisuai  deingan  teioiri  yang  dikeimukakan  oileih  Munawir (2007:80)  

yang  meinyatakan  bahwa seimakin  tinggi  rasioi peirputaran  moidal  keirja  maka seimakin  baik  kineirja  

suatu  peirusahaan  dimana  peirseintasei  moidal  keirja  yang  ada  mampu meinghasilkan  peinjualan  deingan  

jumlah  teirteintu.  Seimakin beisar  rasioi  ini  meinunjukkan eifeiktifnya   peimanfaatan   moidal   keirja   yang   

teirseidia   dalam   meiningkatkan   proifitabilitas peirusahaan.  

Hasil peineilitian  ini  koinsistein  deingan  peineilitian  yang  dilakukan  oileih  Fayani, eit  al. (2013)    

yaitu    peirputaran    moidal    keirja   beirpeingaruh    poisitif    dan    signifikan teirhadap proifitabilitas 

(ROiA). Beirbeida deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih Apritika Dwi Putri, dan Yulia Tri 

Kusumawati (2020), bahwa peirputaran moidal keirja tidak beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas, seidangkan 

Reiimeiinda, eit al. (2016), hasil peineilitiannya peirputaran moidal keirja beirpeingaruh neigatif dan tidak 

signifikan teirhadap proifitabilitas. 

 

SIMPULAN 

Hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa peirputaran kas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas dengan nilai sig 0,112, dan peirputaran piutang tidak beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas 

dengan nilai sig 0,754. Seidangkan peirputaran peirseidiaan berpengaruh positif signifikanterhadap 

profitabilitas dengan nilai sig 0,000 , dan peirputaran moidal keirja beirpeingaruh positif signifikan teirhadap 

proifitabilitas dengan nilai sig 0,003.  
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